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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG GUNUNG 

 

A. Pengertian Gunung  

Gunung adalah suatu bentuk permukaan tanah yang menjulang yang  

letaknya jauh lebih tinggi daripada tanah-tanah di daerah sekitarnya. Gunung pada 

umumnya lebih besar dibandingkan dengan bukit, tetapi pendapat ini tidak murni 

benar karna ada bukit di suatu tempat bisa jadi lebih tinggi dibandingkan dengan 

apa yang disebut gunung di tempat yang lain. Gunung pada umumnya atau pada 

dasarnya memiliki lereng yang curam dan tajam dab berbatuan atau bisa juga 

dikelilingi oleh puncak-puncak atau pegunungan.
1
 Pada dasarnya beberapa 

ketinggian gunung bisa memiliki dua atau lebih dari dua iklim karena ketigihanya, 

dan hanya berberapa jenis tumbuh- tumbuhan yang bisa hidup di sana, dan 

kehidupan yang berbeda. Sedangkan Pegunungan adalah sebuah dataran yang 

menjulang lebih tinggi dari sekelilingnya. Dalam pengertian yang lain, 

pegunungan adalah perbukitan yang berketinggian antara 500 m-600 m dari 

permukaan laut. Pegunungan berlereng terjal, dengan relief sekitar yang curam 

dan kawasan puncak yang relatif lebar.
2
 

 

B. Proses terbentuknya Gunung 

Pada dasarnya gunung terbentuk atau muncul itu karena gunung di 

pengaruhi oleh prosos gaya tektonik. Oleh karena itu Gunung terjadi atau 

                                                             
1
Bambang Pranggono, Percikan Sains  dalam Al-Qur’an(Bandung: Media Percikan Iman, 

2005), 39-40. 
2
Ibid., 41. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bukit
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terbentuk karena adanya proses gaya tektonik yang bekerja dalam bumi yang 

disebut dengan orogenesis dan epeirogenesis. Dalam proses ini gunung terbentuk 

oleh gaya tektonik  orogenesis. Hal ini sedimen yang terkumpul menjadi berubah 

bentuk karena mendapat gaya tekan dari tumbukan lempeng tektonik yang ada.
3
 

Ada tiga tipe tumbukan lempeng tektonik, antara lain yaitu  lempeng 

busur, kepulauan dan benua, lautan dan benua, dan antara benua dengan benua. 

Tumbukan lempeng lautan dan benua menimbulkan deposit sedimen laut terhadap 

tepi lempeng benua. Tumbukan antara lempeng busur kepulauan dengan benua 

berakibat lempeng lautan menyusup ke lapisan asthenosfir dan batuan vulkanik 

dan sedimen menumpuk pada sisi benua sehingga terjadilah pegunungan Sierra 

Nevada di California pada zaman Mesozoic. Sedangkan tumbukan lempeng benua 

dengan benua merupakan proses pembentukan sistem pegunungan Himalaya dan 

Ural.
4
 

Sedangkan dalam proses epeirogenesis merupakan gerakan yang 

membentuk benua yang bekerja sepanjang jari-jari bumi. Proses ini juga disebut 

gerakan radial karena gerakan mengarah atau menjauhi titik pusat bumi dan 

terjadi pada daerah yang sangat luas sehingga prosesnya lebih lambat 

dibandingkan dengan proses orogenesis. Pembentukan dataran rendah (graben) 

dan dataran tinggi (horts) adalah salah satu contoh proses epeirogenesis.
5
 

 

 

                                                             
3 Hamid bahari,  Ensklopedia Gunung Berapi Sedunia  (jakarta: gremedia, 2009),34 
4
Ibid., 36. 

5
Ibid.,37. 
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C. Macam-macam Gunung 

Macam-Macam Gunung yang ada di dunia, Gunung merupakan bentuk 

permukaan bumi yang menjulang sangat tinggi keatas dan memiliki lereng, 

puncak dan kaki gunung.
6
 Dan disni saya akan membahas secara lengkap 

bagaimana sebuah gunung mempunya bentuk dan tipe nya sendiri. Berikut 

ulasannya: 

Berdasarkan tipe letusan gunung berapi yang ada di dunia gunung berapi 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
7
 

1. Gunung Api Strato atau Kerucut. Kebanyakan gunung berapi didunia 

merupakan gunung api kerucut. Kerucut ini terbentuk karena materi 

letusan gunung berapi merupakan campuran antara hasil erupsi efusif dan 

erupsi eksplosif. Sebagian gunung berapi di Sumatra, Jawa, Bali, Nusa 

Tenggara dan Maluku termasuk gunung berapi kerucut. 

2. Gunung Api Maar. Gunung api maar terbentuk karena adanya letusan 

eksplosif dari dapur magma yang relative kecil atau dangkal. Contoh 

gunung api ini antara lain Gunung Bromo dan Gunung Tangkuban Perahu 

di Indonesia. 

3.  Gunung Api Perisai. Gunung ini terbentuk karena magma yang keluar 

dari dapur magma bersifat cair. Di Indonesia tidak ada gunung yang 

berbentu perisai. Gunung api perisai contohnya Maona Loa Hawaii, 

Amerika Serikat. 

 

                                                             
6
Ibid.,38. 

7 Ibid.,38. 
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Berikut macam-macam tipe gunung api. 

1. Tromboli  Tipe ini diakibatkan adanya tekanan erupsi yang tidak terlalu 

kuat akan tetapi berlangsung lama, hal ini disebabkan oleh magma yang 

cair, tekanan gasnya sedang dan letak dapur magmanya dangkal. Contoh 

letusan gunung stromboli adalah Gunung Raung di Jawa Timur. 

2. Hawaii  Tipe ini dicirikan oleh daya erupsinya yang lemah, antara lain 

karena lavanya cair, tekanan gasnya rendah serta dapur magmanya 

dangkal. Bentuk gunung apinya perisai. Contohnya letusan gunung 

Kilauea, Mauna Kea dan Mauna Loa. 

3. Tipe Merapi  Tipe ini dicirikan sifat lavanya yang cair kental dan tekanan 

gas agak rendah. Lava tersebut dikeluarkan dari pipa kepundansangat 

lambat sehingga membeku dan menjadi sumbat lava. Contohnya Gunung 

Merapi di Jawa Tengah. 

4.  Tipe Pelee Tipe ini mempunyai ciri erupsinya sangat eksplosif karena 

magmanya sangat kental, tekanan gas tinggi, dan dapur magma yang 

dalam. Contoh dari tipe ini adalah Gunung Pelee di Amerika Tengah. 

5.  St Vincent  Tipe ini mempunyai ciri letusannya tidak terlalu kuat. 

Magmanya sangat kental, dapur magmanya dangkal sehinggatekanan 

gasnya sedang. Contoh gunung tipe ini adalah St Vincent dikepulauan 

Antiles dan Gunung Kelud di Indonesia. 

Adapun fungsi – fungsi yang lain dari gunung berapi adalah sebagai berikut :
8
 

1. Bertindak sebagai stabilizer. 

                                                             
8
Muhammad Jamaludin El Fandy, Al-Qur’an tentang alam semesta, (jakarta: pt bandung, 1991), 

75. 
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2. Merawat lapisan atmosfernya dalam jangka panjang. 

3. Bertindak sebagai jangkar atau rem gerakan lempeng bumi. 

4. Penyubur makhluk tanah. Bertindak sebagai tandon air di Planet Bumi. 

5. membentuk rona baru di Planet Bumi, 

6. Mendinginkan (langit) atmosfer bumi dari kenaikan temperatur atmosfer 

bumi akibat peningkatan suhu matahari. 

Bahan-bahan yang dikeluarkan oleh gunung api antara lain yaitu:
9
 

1. Eflata (material padat) terdiri dari bom (Eflata yang berukuran besar) dan 

berupa lapili (Eflata yang berukuran kecil, seperti kerikil, pasir dan debu). 

2. Lava dan lahar, berupa material cair. 

3. Eksalasi (gas) berupa nitrogen belerang yang disebut solfatar, uap air yang 

disebut fumarol dan gas asam yang disebut moffet. 

D. Fungsi Gunung  

Dalam beberapa buku yang ada hubunganya dengan ilmu sain atau tentang 

gunung maka dapat di simpulkan fungsi gunung sebagai berikut. 
10

 

1. Gunung sebagai kestabilan bumi 

Melalui ilmu geologi dan penelitian para ahli, dapat diketahui bahwa 

bumi yang kita tempati ini memiliki ketebalan sekira 3.750 mil dari inti 

Bumi.sehingga permukaan bumi. Dari ketebalan tersebut, bagian kerak Bumi 

hanya memiliki ketebalan sekira 1-30 mil. Dalam buku ‘Alquran vs Sains 

Modern menurut Dr Zakir Naik’, seperti dilansir jurnal Geography the World 

and Ist' People menjelaskan bahwa kerak Bumi merupakan bagian lapisan yang 

                                                             
9
Ibid.,76. 

10
 Bambang pragono, mukjizat sain dalam al-quran: mengenali inspirasi ilmia,  (bandung: ide 

islam, 2008),75 
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terluar dari Bumi yang menyerupai kulit yang padat. Sedangkan bagian 

dalamnya berupa cairan yang panas.
11

 

Dengan struktur ini, maka kerak Bumi memiliki kemungkinan besar 

untuk bergerak yang dapat menimbulkan getaran atau goncangan. Secara 

ilmiah, dapat di ketahuhi untuk mengurangi atau menghambat adanya 

pergerakan tersebut, maka terjadilah fenomena dengan istilah  pelipatan kerak 

Bumi.
12

 

Ilmu pengetahuan pada zamaan ini atau juga di sebut zaman  modern 

kemudian menemukan bahwa jalur pegunungan yang terbentuk dari fenomena 

yang di sebut dengan istilah lipatan bumi, tersebut berperan penting untuk 

menjaga stabilitas kerak Bumi terhadap goncangan. Penjelasan ini sesuai 

dengan gambaran yang disampaikan Dr. Frank Press, seorang ahli geologi yang 

pernah menjadi presiden Akademi Sains di AS. Ia sebagai salah satu penulis 

buku Earth dan menggambarkan dalam tulisannya bahwa gunung berbentuk 

seperti pasak.
13

 

Permukaan gunung yang dilihat manusia yang menjulang ke permukaan 

tanah hanya sebagian kecil dari keseluruhan gunung. tapi manusia meyangkah 

bagian luar gununglah yang besar padahal bagian terbesar dari gunung adalah 

yang akarnya tertanam di dalam Bumi. Temuan ilmiah ini telah dijelaskan 

dalam Alquran sekira 14 abad lalu.
14

 

                                                             
11

Ibid.76,. 
12

Ibid.76,. 
13

Ibid.76 
14

Ibid.77 
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Dalam beberapa ayat, dijelaskan bahwa gunung diciptakan agar Bumi 

tidak goncang atau sebagai pasak bumi sehingga mempunyai kestabilan. 

Seperti yang dijelaskan Allah Swt dalam Al Quran: 

رٗا وَسُبلُٗٗ نَّعَهَّكُمۡ تَهۡتَدُونَ  سِيَ أنَ تَمِيدَ بِكُمۡ وَأنَۡهَٰ ١٥وَأنَۡقىَٰ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ رَوَٰ
15

 

Dan Dia menancapkan gunung-gunung di Bumi supaya Bumi itu tidak goncang 

bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 

mendapat petunjuk
16

 

 

سِيَ أنَ تَمِيدَ بِهِمۡ وَجَعَهۡناَ فيِهاَ فجَِاجٗا سُبلُٗٗ نَّعَهَّهمُۡ يَهۡتَدُونَ   ٣١وَجَعَهۡناَ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ رَوَٰ

 
Dan telah Kami jadikan di Bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu 

(tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan (pula) di Bumi itu jalan-jalan 

yang luas, agar mereka mendapat petunjuk
17

 
 

دٗا   ٣١ وَٱنۡجِباَلَ أوَۡتاَدٗا ٦أنََمۡ نجَۡعَمِ ٱلۡۡرَۡضَ مِهَٰ

 
Dalam ayat lainnya, Allah berfirman, “Bukankah Kami telah menjadikan Bumi itu 

sebagai hamparan? dan gunung-gunung sebagai pasak
18

 

 

Dengan demikian kita baru faham dan tau fungsi gunung sungguh 

sangat penting dalam menjaga keseimbangan goncangan atau gempa di bumi. 

Sementara salah satu pakar ilmu sain dan geologi yaitu bpk Ir.H.Bambang 

Pranggono,MBA,IAI yang menulis dalam bukunya Mukjizat Sains Dalam Al 

Quran. menyebutkan kalangan ilmuwan mengatakan meski ada gunung yang 

sudah tidak aktif lagi. namun tetap mempunyai fungsi yang sama sehingga 

sangat berbahaya jika ada upaya pengerukan atau penggalian. Hal ini selain 

                                                             
15

 Al-quran.,16:15 
16

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1984), 88 
17

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1984), 31 
18

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1984), 31 
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dapat merusak ekosistem juga lambat laun akan mengurangi keseimbangan 

bumi.
19

 

Ada Sebuah buku berjudul Earth adalah sebuah buku yang menjadi 

pegangan atau  rujukan di banyak universitas di seluruh dunia. Ada Salah 

seorang pengarangnya adalah Profesor Emeritus Frank Press. Ia adalah 

Penasehat Ilmu Pengetahuan dari mantan Presiden Amerika Jimmy Carter dan 

dan guru besar universitas yang ada di amerika, dan bapak ini selama 12 tahun 

menjadi presiden dari National Academy of Sciences, Washington, DC. Buku 

tersebut menyatakan bahwa gunung-gunung mempunyai akar di bawah 

mereka. Akar ini menghunjam dalam, sehingga seolah gunung-gunung 

mempunyai bentuk bagaikan pasak.
20

 Dalam Qs-An-naba 

دٗا    وَٱنۡجِباَلَ أوَۡتاَدٗا٦ أنََمۡ نجَۡعَمِ ٱلۡۡرَۡضَ مِهَٰ

Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan, dan gunung-gunung sebagai 

pasak21 

 

Baru-baru ini muncul aatau keluar Ilmu tentang bumi modern telah 

membuktikan bahwa gunung-gunung memiliki pada dasarnya memiliki  akar di 

dalam tanah dan akar ini dapat mencapai kedalaman yang berlipat ganda  dari 

ketinggian mereka di atas permukaan tanah. Jadi, kata yang paling tepat untuk 

menggambarkan gunung-gunung berdasarkan informasi ini adalah kata "pasak" 

karena bagian terbesar dari sebuah pasak tersembunyi di dalam tanah. 

Pengetahuan semacam ini,tentang gunung-gunung yang pada dasarnya  

                                                             
19

Ibid.,78. 
20

Ibid.,79. 
21

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1984), 8 
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memiliki akar yang dalam, teori ini  baru diperkenalkan sekitar atau paruh 

kedua dari abad ke-19. 

Sebagaimana pasak yang digunakan untuk menahan atau mencencang 

sesuatu agar kokoh, gunung-gunung juga memiliki fungsi penting dalam 

menyetabilkan kerak bumi. Mereka mencegah goyahnya tanah. Allah 

berfirman:  

 

رٗا وَسُبلُٗٗ نَّعَهَّكُمۡ تَهۡتَدُونَ  سِيَ أنَ تَمِيدَ بِكُمۡ وَأنَۡهَٰ ١٥وَأنَۡقىَٰ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ رَوَٰ
22

 

 
Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama 

kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk. (An Nahl, 16:15)  

 

2. Gunung sebagai tempat tinggal manusia 

Kalau Berbicara masalah gunungatau tentang gunung, sudah barang 

tentu banyak hal akan melintasi benak atau pikiran kita semuah, salah satunya 

adalah derasnya aliran lava panas yang keluar akibat meletusnya sebuah 

gunung api dengan dahsyatnya. Letusan gunung berapi 

mengakibatkan gempa bumi yang hebat, gelombang pasang tsunami yang menj

ulang, maupun. muntahan lava super panas yang tanpa pamrih membumi hang

uskan segala sesuatu yang ia lewati.
23

 

Terlepas dari itu semua, lalu apakah dengan gambaran di atas berarti 

bahwa tidak adanya gunung di suatu daerah akan meminimalisir terjadinya 

bencana alam? Tidak, Fakta menjawab sebaliknya. Dengan tidak adanya 

gunung berapilah justru yang mengakibatkan bencana alam yang lebih parah 

dan dahsyat lagi. Lalu, bagaimana bias begitu. 

                                                             
22

Alquran, 16:10 
23

Hamid bahari, Ensklopedia Gunung Berapi Sedunia, 43 
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Kerak bumi merupakan lapisan permukaan tempat dimana kita hidup 

sehari-hari, berjalan dan membangun rumah dengan aman. Akan tetapi, kerak 

bumi ini ternyata bergerak di atas suatu lapisan lain yang dinamakan mantle 

(jaket). mantle tersebut massanya lebih padat daripada kerak bumi. Jika tidak 

ada sesuatu yang mengendalikan pergerakan kerak bumi ini, maka goncangan 

dan gempa terus-menerus akan terjadi di bumi, yang sudah barang tentu 

menjadikannya tempat yang benar-benar tidak layak untuk dihuni. Namun, 

dengan adanya gunung-gunung yang tingi dan struktur pengakarannya yang 

menancap jauh ke dalam perut bumi inilah yang berperan besar mengurangi 

pergerakan lapisan di bawah permukaan tanah, sehingga goncangan yang 

diakibatkannya dicegah atau diminimalisir.
24

 

Gunung-gunung yang ada di bumi terbentuk karena atau akibat 

pergerakan dan tubrukan antar-lempengan raksasa yang membentuk lapisan 

kerak bumi. Ketika dua lempengan saling bertubrukan, salah satunya biasanya 

akan menerobos di bawah lempengan yang kedua. Lempengan kedua yang 

berada bagian atas terdorong ke atas sehingga membentuk punggung gunung. 

Pada saat bersamaan, lempengan yang berada di bawah terus menembus, 

menghujam ke bawah, dan membentuk perpanjangan yang jauh ke dalam 

bumi. Ini berarti gunung memiliki semacam akar berupa perpanjangan yang 

menancap danmenghujam ke dalam bumi. Bagian ini sama besarnya dengan 

punggung gunung yang tampak menjulang tinggi di atas permukaan bumi. 

                                                             
24 Ibid.,44. 
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Dengan kata lain, gunung tertancap dan mengakar kokoh pada bagian kerak 

bumi yang disebut mantle atau (jaket).  

Jadi, gunung mencengkeram lempengan-lempengan bumi dengan 

memanjang ke atas dan ke bawah permukaan bumi. Dengan demikian gunung 

menembus dan menancap pada tempat bertemunya lempengan-lempengan 

tersebut. Dengan cara ini, gunung mencegah kerak bumi bergerak atau bergeser 

secara terus-menerus di atas lapisan magma atau di antara lapisan-lapisannya. 

Singkatnya, kita dapat menyamakan gunung sebagaimana paku atau pasak 

yang menancap dan mencengkeram lembaran-lembaran papan kayu dengan 

erat dan kokoh. Kerak bumi yang bersifat mudah bergerak ini diredam oleh 

gunung, sehingga mampu mencegah guncangan hingga batas tertentu.
25

 

Adapun Manfaat gunung bagi kehidupan manusia,gunung kita semua 

mengetahui gunung bahkan saat ini sedang marak- maraknya pendakian ke 

setiap gunung. Namun apakah kalian tau manfaat dari gunung yang kalian daki 

bagi kehidupan kita?  Pasti hanya segelintir orang yang mengetahui manfaat 

gunung bagi manusia. Maka pada ulasan  kali ini akan mencoba 

menjelaskan manfaat gunung yang sangat berpengaruh pada kehidupan kita 

sehari- hari.
26

 

1. Menyuburkan tanah 

Abu vulkanik yang dikeluarkan dari gunung berapi akan membuat 

tanah menjadi subur setelah mengalami proses bertahun-tahun. Hal inilah 

                                                             
25

Ibid.,45. 
26 Ibid.,46. 

https://id.wikipedia.org/wiki/abu%20vulkanik
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yang membuat lahan di sekitar gunung berapi menjadi sangat subur untuk 

ditanami berbagai jenis sayuran. 

2. Material yang bermanfaat 

Saat mengalami erupsi, maka material yang dikeluaran gunung 

berapi akan bermanfaat untuk dijual. Sepert misalnya pasir yang sangat 

baik digunakan sebagai bahan bangunan. Batu untuk membangun rumah 

dan gedung-gedung bertingkat. Serta bahan tambang lain. 

3. Sebagai tempat penyimpan air 

Fungsi gunung yang lain yaitu sebagai tempat penyimpan air. 

Gunung mengalirkan air ke daerah-daerah yang memiliki ketinggian yang 

lebih rendah. 

4. Pendakian 

Akhir-akhir ini gunung banyak didaki oleh banyak orang. Hal ini 

tentunya memiliki dua dampak, dampak buruk dan dampak positif. 

Dampak buruknya adalah mereka yang hanya melakukan pendakian untuk 

sekadar hobi dan menjadikan gunung sebagai tempat sampah baru. 

Dampak positifnya adalah orang-orang tergerak untuk memiliki gaya 

hidup yang sehat dengan berolahraga melakukan pendakian ke gunung. 

5. Tempat tumbuh hutan sebagai daerah perlindungan hewan dan   tumbuhan 

agar tidak punah. 

Selain manusia, hewan dan tumbuhanpun mempunyai rumah yaitu 

di hutan namun yang kita ketahui sekarang, semakin tahun semakin 

banyak hewan yang punah akibat pemburuan liar dan sampai saat ini 

http://www.indonesianclimbingrecord.blogspot.com/
http://www.indonesianclimbingrecord.blogspot.com/
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masih menjadi PR untuk kita menjaga hewan- hewan dan tumbuhan yang 

masih bertahan di setiap hutan. Itu mengapa setiap kita mendaki gunung, 

kita dilarang keras membuang sampah di gunung karna sampah non 

organik sangat susah terurai dan tidak sedikit hewan yang memakan 

sampah kita. Begitupula sampah merusak ekosistem tumbuhan dan 

hewan.  

6. Material letusan gunung Api dalam waktu lama dapat menyuburkan tanah, 

Pasirnya dapat untuk bahan bangunan. 

Tanah yang dilalui oleh hasil vulkanis gunung berapi sangat baik 

bagi pertanian sebab tanah tersebut secara alamiah menjadi lebih subur 

dan bisa menghasilkan tanaman yang jauh lebih berkualitas. Tentunya bagi 

penduduk sekitar pegunungan yang mayoritas petani, hal ini sangat 

menguntungkan. 

7. Gunung Sebagai Pengatur Iklim Dan Penyimpan Air, serta 

8. Keluarnya Magma Menyebabkan Terangkatnya Barang Tambang Ke 

Muka Bumi. 

E. Pergerakan Gunung 

Pada dasarnya pergerakan gunung-gunung ini disebabkan oleh gerakan 

kerak bumi tempat mereka berada. Dapat kita lihat Kerak bumi ini seperti 

mengapung di atas lapisan magma yang lebih rapat. Pada permulaan awal abad 

ke-20 an, untuk pertama kalinya dalam sejarah, seorang ilmuwan yang berasal 

dari Jerman bernama Alfred Wegener mengemukakan bahwa benua-benua pada 

permukaan bumi menyatu pada masa-masa awal bumi, namun kemudian bergeser 

https://id.wikipedia.org/wiki/Vulkanis
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ke arah yang berbeda-beda sehingga terpisah ketika mereka bergerak saling 

menjauhi.
27

 

Oleh karena itu Para ahli geologi memahami kebenaran pernyataan 

Wegener itu baru pada tahun 1980, yakni 50 tahun setelah kematiannya. 

Sebagaimana pernah dikemukakan oleh Wegener dalam sebuah tulisan yang terbit 

tahun 1915, sekitar 500 juta tahun lalu seluruh tanah daratan yang ada di 

permukaan bumi awalnya adalah satu kesatuan yang dinamakan Pangaea. Daratan 

ini terletak di kutub selatan.
28

 

Kurang lebih kisaran Sekitar 180 juta tahun lalu, ada yang namahnya 

Pangaea yang terpecah atau terbelah menjadi dua bagian yang masing-masingnya 

bergerak ke arah yang berbeda. Salah satu daratan atau benua raksasa ini adalah 

Gondwana, yang meliputi Afrika, Australia, Antartika dan India. Benua raksasa 

kedua adalah Laurasia, yang terdiri dari Eropa, Amerika Utara dan Asia, kecuali 

India. Selama kurang lebih 150 tahun setelah pemisahan itu, Gondwana dan 

Laurasia terbagi menjadi daratan-daratan yang lebih kecil lagi. 

Benua-benua yang terbentuk menyusul terbelahnya Pangaea telah bergerak 

pada permukaan Bumi secara terus-menerus sejauh beberapa sentimeter per tahun. 

Peristiwa ini juga menyebabkan perubahan perbandingan luas antara wilayah 

daratan dan lautan di Bumi.
29
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Pergerakan kerak Bumi ini diketemukan setelah penelitian geologi yang 

dilakukan di awal abad ke-20. Para ilmuwan menjelaskan peristiwa ini 

sebagaimana berikut: 

Kerak yang terlihat dan bagian terluar dari magma, yang mencapai dengan 

ketebalan hingga kira-kira sekitar 100 km, terbagi atas berberapa lapisan-lapisan 

yang kita ketahuhi yaitu yang disebut lempengan. Terdapat enam lempengan 

utama, dan beberapa lempengan kecil. Menurut teori modern yang saat ini mulai 

membuming maka  disebut lempeng tektonik, lempengan-lempengan tersebut ini 

bergerak pada permukaan tiap-tiap bumi, sehingga efeknya membawa benua dan 

dasar lautan bersamanya. Pergerakan benua pada saat ini dapat  di ukur dan 

berkecepatan 1 hingga 5 cm per tahun. Dapat di ketahuhi Lempengan-lempengan 

tersebut terus- menerus bergerak setiap tahunya, dan menghasilkan perubahan 

pada geografi bumi secara perlahan. Setiap tahun, misalnya, Samudera Atlantic 

menjadi sedikit lebih lebar.  

Ada hal sangat penting yang perlu dikemukakan di sini: dalam ayat 

tersebut Allah telah menyebut tentang gerakan gunung sebagaimana 

mengapungnya perjalanan awan. (Kini Ilmuwan modern juga menggunakan 

istilah "continental drift" atau "gerakan mengapung dari benua" untuk gerakan ini.  

Tidak dipertanyakan lagi, adalah salah satu kejaiban Al Qur’an bahwa 

fakta ilmiah ini, yang baru-baru saja ditemukan oleh para ilmuwan, telah 

dinyatakan dalam Al Qur’an.
30
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F. Teori sains 

 

Secara Istilah sains berasal dari bahasa latin scientia yang berarti pengetahuan. 

Namun pernyataan ini terlalu luas dalam penggunaannya sehari-hari. Dalam arti 

sempit sains adalah disiplin ilmu yang terdiri dari physical sciences (ilmu fisik) 

dan life sciences (ilmu biologi).
31

 

Termasuk physical sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, 

mineralogi, meteorology, dan fisika, sedangkan life science meliputi biologi 

(anatomi, fisiologi, zoology, sitologi, embriologi, mikrobiologi). Dalam buku ini 

istilah sains dimaknai secara khusus sebagai nature of science atau ilmu 

pengetahuan alam. 

  Pengertian atas istilah sains secara khusus sebagai Ilmu Pengetahuan Alam 

sangat beragam. Conant (dalam Usman, 2006: 1) mendefinisikan  sains sebagai 

suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, 

dan tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk 

diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut. Carin & Sund (1989) 

mendefinisikan sains adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui 

observasi dan eksperimen yang terkontrol. 
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Hardy dan Fleer (1996) 

sehingga dapat memahami sains dalam perspektif yang lebih luas, yaitu:
32

 

1. Sains sebagai kumpulan pengetahuan (body of knowledge) 

Sains sebagaikumpulanpengetahuan mengacu pada kumpulan berbagai 

konsep sains yang sangat luas. Sains dipertimbangkan sebagai akumulasi berbagai 

pengetahuan yang telah ditemukan sejak zaman dahulu sampai penemuan 

pengetahuan yang baru. 

Pengetahuan tersebut berupa fakta, konsep, teori, dan generalisasi yang 

menjelaskan tentang alam. 

2. Sains sebagai suatu proses 

Sains sebagai suatu proses penelusuran umunnya merupakan suatu 

pandangan yang menghubungkan gambaran sains yang berkaitan erat dengan 

kegiatan laboratorium beserta perangkatnya. 

Sains dipandang sebagai sesuatu yang memiliki disiplin yang ketat, objektif, dan 

suatu proses yang bebas nilai dari kegiatan pengamatan, inferensi, hipotesis, dan 

percobaan dalam alam. Ilmuwan memberikan berbagai gagasan yang melibatkan 

proses metode ilmiah dalam melakukan kegiatannya. 

3. Sains sebagai kumpulan nilai 

Sains sebagai kumpulan nilai berhubungan erat dengan penekanan sains 

sebagai proses. Bagaimanapun juga pandangan ini menekankan pada aspek nilai 
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ilmiah yang melekat dalam sains. Ini termasuk didalamnya nilai kejujuran, rasa 

ingin tahu, dan keterbukaan akan berbagai fenomena yang baru sekalipun. 

 

4. Sains sebagai suatu cara untuk mengenal dunia 

Proses sains dipengaruhi oleh cara di mana orang memahami kehidupan 

dan dunia di sekitarnya. Sains dipertimbangkan sebagai suatu cara dimana 

manusia mengerti dan memberi makna pada dunia di sekeliling mereka. 

Sains tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan saja. Cain & Evans 

(Nuryani Y. Rustaman, dkk. 2003: 88) menyatakan sains mengandung empat hal, 

yaitu: konten atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi. Jika sains 

mengandung empat hal tersebut, maka ketika belajar sains pun siswa perlu 

mengalami keempat hal tersebut. 

 


